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Diabetes melitus tipe 2, Usia bertujuan untuk memahami hubungan antara pola
Produktif. makan dan terjadinya diabetes melitus tipe 2 pada

kelompok usia yang produktif di area kerja UPTD
Puskesmas Selajambe tahun 2025. Pada penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
studi cross sectional. Jumlah populasi sebanyak 67
orang penderita Diabetes Melitus Tipe 2 usia
produktif dan seluruhnya dijadikan sampel melalui
teknik  total  sampling.  Data  dikumpulkan
menggunakan kuisioner Food Frequency
Questionnaire (FFQ) dan data rekam medis. Analisis
yvang digunakan secara univariat & bivariat dengan
menggunakan analisis uji rank spearman. Hasil
analisis ~ mengindikasikan ~ bahwa  mayoritas
responden memiliki pola makan baik . Terdapat
hubungan yang signifikan antara pola makan dengan
kejadian diabetes melitus tipe 2 (nilai p = 0,012),
dengan kekuatan hubungan rendah ( r= 0,304).
Berdasarkan hasil temuan tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa, pola makan kurang sehat
berkorelasi dengan meningkatnya risiko individu
mengalami diabetes melitus.

PENDAHULUAN

Diabetes melitus yaitu gangguan metabolic yang kompleks, kondisi ini ditandai dengann
peningkatan kadar gula darah secara terus-menerus, yang disebabkan oleh gangguan pada proses
pengeluaran insulin, penurunan efektivitas kerja insulin atau kombinasi dari kedua mekanisme
tersebut (Kemenkes, 2024). Berdasarkan data WHO 2022, sebanyak 828 juta orang dewasa
dengan prevalensi 14% terkena diabetes. Berdasarkan data dari 19,47 juta penduduk yang tercatat.
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Prevalensi diabetes melitus di Indonesia mencapai 10,8%, menjadika negara ini menempatii
peringkat kelima tertinggi di Kawasan Asia Tenggara. (IDF,2021).

Bisa disebut diabetes melitus apabila gula darah sewaktu >200 mg/dL & gula darah
puasa >126 mg/dL (Perkeni,2021). Pola makan buruk seperti makan tinggi kalori dan kurang
asupan serat, terutama makanan siap saji, berperan dalam meningkatnya kasuas diabetes melitus
terutama usia produktif (Susanti et al., 2024). Diabetes melitus juga tidak hanya menjadi masalah
kesehatan global, tetapi juga dalam kelompok usia produktif (15-59 tahun), seharusnya menjadi
kelompok paling aktif dan berdaya secara ekonomi (Survei Kesehatan Indonesia, 2023).

Penyandang diabetes melitus tipe 2 berisiko lebih tinggi terhadap berbagai gangguan
kesehatan seperti gangguan kardiovaskular, penyakit jantung & pembuluh darah, dibandingkan
seseorang yang tidak diabetes. Penderita dm juga lebih rentan terhadap kondisi seperti hipertensi
dan dislipidemia. Bahkan, kerusakan pembuluh darah dapat mulai sejak fase pre-diabetes akibat
adanya resistensi insulin, meskipun penyakitnya belum terdiagnosis secara klinis (Decroli, 2019).

Di wilayah kerja UPTD Puskesmas Selajambe, Kabupaten Kuningan, tercatat sebanyak 246
kasus pada tahun 2023, dengan 67 penderita merupakan usia produktif. Keadaan ini
menimbulkan urgensi perlunya pendekatan yang lebih terarah dalam mencegah serta menangani
penyakit tersebut secara efektif. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, diketahui bahwa beberapa
responden belum memahami bahwa penerapan prinsip 3J dapat mengontrol kadar gula darah, dan
bahwa pola makan teratur merupakan bagian dari pola makan yang baik bagi penderita diabetes.
Dari uraian yang telah dijelaskan, terlihat bahwa pengelolaan pola maakan pada penderita
diabetes melitus belum dilakukan secara maksimal. Hal ini mendorong peneliti untuk menelusuri
lebih dalam melalui studi yang akan dilakukan mengenai “Hubungan Pola Makan Dengan
Penyakit Diabetes Melitus Tipe 2 Pada Usia Produktif di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas
Selajambe Kabupaten Kuningan Tahun 2025”.

METODE

Pada penelitian ini digunakan studi kuantitatif dengan pendekatan observasional dengan
desain cross sectional. Teknik penarikan sampel dilakukan secara fotal sampling dengan jumlah
responden sebanyak 67 orang. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner
Food Frequency Quistionaire (FFQ) yang telah terstandarisasi, dengan klasifikasi skor sebagai
berikut : Kurang (128-235), Cukup (236-343), Baik (344-452). Analisia data dilakukan
menggunakan uji korelasi rank spearman dengan tingkat signifikansi nilai p <0,05 interpretasi
hubungan antar variable mengacu pada nilai koefisien korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden
Variabel n %
Jenis Kelamin
Laki - laki 24 35,8 %
Perempuan 43 64,2 %
Umur (tahun)
15-29 tahun 0 0%
30-44 tahun 11 16,4 %
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45-59 tahun 56 83,6 %
Pendidikan
SD 38 56,7 %
SMP 11 16,4 %
SMA 13 19,4 %
Perguruan Tinggi 5 7,5 %
Pekerjaan
PNS 4 6%
Swasta 6 9%
Buruh 6 9%
Petani 10 14,9%
Wiraswasta 6 9%
IRT 34 50,7 %
Lain-lain 1 1,5 %

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 1. Hasil diperoleh bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
Perempuan (64,2), berusia 45-59 tahun (83,6%), dengan pendidikan terakhir yaitu SD
(56,7%), dan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga (50,7%).

a). Univariat
Tabel 2. Pola makan penderita DM Tipe 11

No Kategori Pola Jumlah %
Makan
1. Kurang 12 17,9
2. Cukup 23 34,3
3. Baik 32 47,8
Total 67 100,0

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan data dalam tabel 2. Data yang telah di analisa mengungkapkan bahwa
mayoritas responden memiliki pola makan baik, yaitu sebanyakk 32 responden (47,8%),
sementara, sebanyak 23 responden (34,3%) responden tergolong memiliki pola makan
cukup, sedangkan 12 responden lainnya (17,9%), memiliki pola makan yang kurang.

b). Bivariat
Tabel 3. Kejadian diabetes melitus tipe 2

No Kejadian Diabetes Jumlah %
Melitus
1. Tidak diabetes melitus 25 37,3
2. Diabetes melitus 42 62,7
Total 67 100,0

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan data dalam tabel 3. Data yang telah di Analisa mengungkapkan
bahwa mayoritas responden, yakni 42 orang (62,7%), terindikasi menderita diabetes
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melitus, sementara responden yang tidak mengalami diabetes melitus berjumlah 25 orang

(37,3%).
Tabel 4. Tabel Hasil Tabulasi Silang
Kejadian Diabetes Melitus
Kategori Correlation
Pola DM() DM(+)  Total 1;' coefficient
Makan value ()

n % n % n %

Baik 19 28,3 14 20,8 32 478

Cukup 3 44 20 29,8 23 343
0,012 0,304

Kurang 3 44 9 134 12 179

Jumlah 25 37,1 43 64 67 100,0

Sumber : Data Primer, 2025

Pada hasil uji statistik diperoleh nilai p-value = 0,012 < 0,05, koefisien korelasi
sebesar 0,304, Temuan ini mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara pola
makan dengan kejadian diabetes melitus tipe 2 pada usia produktif di wilayah kerja UPTD
Puskesmas Selajambe tahun 2025 dengan kekuatan korelasi yang tergolong rendah.

2. Pembahasan

a). Pola Makan
Data yang telah di analisa mengungkapkan bahwa responden memiliki
pola makan baik dimana sebanyak 32 responden (47,8%). Pola makan merujuk pada
metode tertentu untuk mengatur jumlah dan jenis makanan yang dikonsumsi demi
menjaga kesehatan, serta mencegah atau mendukung proses penyembuhan (Amelia et al.,
2019).

Hasil temuan di lapangan yang dilakukan dengan wawancara terhadap responden
didapatkan bahwa diabetes melitus ini disebabkan karna terdapat beberapa faktor
pendukung seperti aktivitas fisik, obesitas dan pola makan baik namun masih kurang
sehat seperti tidak memperhatikan jenis, porsi, dan frekuensi makan, sehingga dapat
memicu gangguan metabolisme. Sejalan dengan hasil penelitian Andarwulan et al (2024)
juga menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kebiasaan konsumsi ultra-
processed dengan peningkatan resiko diabetes melitus tipe 2, di mana pola makan tidak
sehat juga berkaitan dengan obesitas sebagai faktor risiko tambahan.

Hal ini diperkuat dari penelitian (Bierliana et al, 2023) yang menunjukkan bahwa
meskipun kualitas diet secara keseluruhan “baik” tidak berhubungan signifikan dengan
kadar glukosa secara keseluruhan, analisis komponen polanya yaitu variasi dan
keseimbangan diet juga memberikan hubungan signifikansi nilai p=0,000 dan 0,018.

Sejalan dengan penelitian dilakukan oleh Alianatasya & Khoiroh (2020) tentang
hubungan pola makan dengan terkendalinya kadar gula darah pada penderita diabetes
melitus tipe 2 diperoleh bahwa sebagian besar responden (54 orang dari total 90
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responden) memiliki pola makan baik. Dikarenakan konsumsi berbagai makanan tinggi
karbohidrat, lemak dan protein dapat mengganggu kemampuan pancreas untuk
memproduksi insulin. Sehingga jika produksi insulin berkurang, jumlah glukosa dalam

darah akan meningkat.

b). Kejadian Diabetes Melitus Tipe 2

Berdasarkan hasil analisis data statistika didapatkan bahwa Sebagian besar
responden mengalami diabetes melitus tipe 2 sebanyak 42 responden (62,7%). Data
tersebut merefleksikan bahwa mayooritas responden usia produktif dalam studi penelitian
ini menghadapi gangguan metabolic berupa diabetes melitus tipe 2. Dalam kejadian ini
menunjukkan bahwa diabetes melitus tidak hanya mempengaruhi orang tua saja akan
tetapi juga sudah banyak ditemukan yang mempengaruhi pada usia produktif.

Tingginya insiden diabetes melitus tipe 2 pada responden dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya mengkonsumsi berlebihan makanan manis , kurangnya
aktivitas fisik, stress terkait pekerjaan, dan riwayat keluarga. Hal ini selaras dengan
penelitian Timah S, (2019) di RS Islam Sitty Maryam Kecamatan Manado yang
menunjukkan bahwa Sebagian besar responden, yaitu sebanyak 29 dari 40 orang,
menderita diabetes melitus. Tingginya angka diabetes melitus kejadian tersebut diduga
berkaitan dengan berbagai factor risiko, seperti kebiasaan konsumsi makanan tinggi
lemak, garam dan gula secara berlebihan, serta rendahnya tingkat aktivitas fisiik.

c¢). Hubungan Pola Makan dengan Kejadian DM tipe 2 Pada Usia Produktif

Hasil analisis uji ststistik rank spearman menunjukkan adanya korelasi yang
signifikan antara pola makan dengan kejadian diabetes melitus tipe 2 pada usia produktif
di wilayah kerja UPTD Puskesmas Selajambe tahun 2025. Nilai p-value sebesar 0,012 <
0,05 (p < 0,05) menandakan signifikasni statistic, dengan nilai koefisien korelasi 0,304
yang termasuk dalam klasifikasi korelasi rendah. (Sugiono, 2018). Artinya, pola makan
memiliki hubungan dengan kejadian diabetes melitus tipe 2, meskipun tingkat
kekuatannya lemah. Hubungan ini menunjukkan bahwa semakin buruk pola makan yang
dijalankan individu usia produktif, maka semakin besar kemungkinan mereka mengalami
diabetes melitus tipe 2.

Walaupun signifikan secara statistik, koefisien yang diperoleh sebesar 0,340
menunjukkan kekuatan hubungan yang lemah antar variable yang diteliti (Sugiono,2018).
Yang menandakan bahwa meskipun ada hubungan yang signifikan, kekuatan hubungan
antara pola konsumsi dengan kejadian kencing manis tidak begitu kuat. Hal ini dapat
disebabkan karena pola konsumsi hanya memberikan kontribusi terbatas terhadap
kejadian diabetes melitus tipe 2. Akan tetapi selain pola konsumsi juga terdapat faktor
lain seperti riwayat keturunan, aktivitas fisikk dan stress yang juga berpengaruh dalam
terjadinya diabetes melitus.

Hal ini sesuai dengan teori Decroli, E., (2019) bahwa kencing manis merupakan
penyakit multifaktoral, bukan hanya dipengaruhi satu aspek saja, melainkan juga oleh
aspek lain seperti riwayat keturunan, tingkat stress, aktivitas fisik, status gizi serta gaya
hidup secara keseluruhan. Oleh karena itu, meskipun pola makan memiliki kontribusi
terhadap kejadian diabetes, tetapi pengaruhnya tidak dominan.

Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Susanti & Bistara
(2018), yang mengidentifiksian adanya hubungan signifikan antara pola konsumsi dengan
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kadar gula darah. sebagian partisipan dalam penelitian telah memiliki upaya pola makan
yang cukup baik. Namun, hasil wawancara mendalam mengungkapkan bahwa meskipun
responden menganggap pola makan mereka yang “baik”, ternyata masih terdapat
ketidaktepatan dalam pemilihan jenis makanan, jumlah asupan, dan jadwal makan. Secara
umum, masih cenderung mengonkssumsi makanan tinggi kalori, tinggi gula, serta rendah
serat seperti makanan siap saji, minuman berpemanis buatan, dan asupan karbohidrat
berlebihan.

Kondisi ini mencerminkan tantangan umum dalam masyarakat modern, terutama
kelompok usia produktif, yang cenderung memiliki kesibukan tinggi dan gaya hidup cepat
saji. Akibatnya pemilihan makanan menjadi tidak terkontrol dan sering didasarkan pada
kemudahan akses atau selera, bukan kandungan gizi (Rafiony et al., 2015). Di sisi lain,
ketidaktahuan masyarakat mengenai pentingnya pengaturan waktu makan, serta kebiasaan
melewatkan sarapan atau makan malam berlebih, semakin memperburuk kondisi
metabolik dalam tubuh (Susanti & Bistara, 2018). Oleh karena itu, penguatan edukasi
tentang komposisi makanan sehat sekaligus manajemen jadwal makan sangat penting
dalam upaya pencegahan diabetes melitus tipe 2.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil studi mengenai Hubungan Pola Makan Dengan Kejadian Diabetes Melitus
Tipe 2 Di Wilayah Kerja UPTD Pusksmas Selajambe Tahun 2025, maka dapat disimpulkan :

1. Pola konsumsi responden terbagi menjadi pola makan baik (47,8%), cukup (34,3%), dan
kurang (17,9%). Meskipun mayoritas responden memiliki pola makan yang dinilai baik,
kasus diabetes melitus tipe 2 masih terindikasi dalam kelompok ini.

2. Kejadian diabetes melitus tipe 2 pada usia produktif cukup tinggi, yaiitu sebesar 62,7%
dari total responden

3. Ada hubungan yang signifikan antara pola makan dengan kejadian diabetes melitus tipe 2
(p = 0,012), namun kekuatan hubungannya termasuk rendah ( r=0,304) dapat ditarik
kesimpulan bahwa pola makan kurang sehat berkorelasi dengan meningkatnya risiko
individu mengalami diabetes melitus.
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